KAMPUS AKADEMIK PUBLISING
Jurnal Multidisiplin lmu Akademik

Vol.1, No.4 Agustus 2024 @ @
e-ISSN: 3032-7377; p-ISSN: 3032-7385, Hal 470-480 °"'E"a“““5

Manajemen Perpustakaan Berbasis Digital Dalam
Meningkatkan Mutu Layanan Di U.P.A Perpustakaan
Universitas Tadulako

Nurhayati
Perpustakaan Universitas Tadulako
Daswati
Fisip Universitas Tadulako
Nuraisyah
Fisip Universitas Tadulako

Alamat: J1. Soekarno — Hatta Km.9 Tondo, Palu
Korespondensi penulis: ainanurhayati7 4@gmail.com

Abstract. The aim of this research is to find out what is the digital-based library service management system
in the Academic Support Unit (U.P.A) Tadulako University Library? The types of data used are primary
data and secondary data. Data collection techniques are carried out through observation, interviews and
documentation. The informants in this research were 3 (three) people. The data analysis used is the Miles
and Huberman model, namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The theory used
is Wu and Chen's theory regarding digital library service management. The research results show that
digital library management at UPA Libraries has implemented all three aspects of digital library service
management including digital catalog aspects, automatic lending systems, and access to electronic
databases and e-journals. The conclusion of this research is that the Tadulako University Library UPA has
implemented digital library service management.

Keywords: Management, Digital library.

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui Bagaimana Sistem Manajemen Layanan
Perpustakaan Berbasis Digital di Perpustakaan Unit Penunjang Akademik (U.P.A) Perpustakaan
Universitas Tadulako? Jenis data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data, dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian
ini sebanyak 3 (Tiga) orang. Analisis data yang digunakan yaitu model Miles dan Huberman, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teori yang digunakan yaitu teori Wu dan Chen tentang
manajemen layanan perpustakaan digital. Hasil penelitian menujukkan bahwa manajemen perpustakaan
digital di UPA Perpustakaan sudah menjalankan ketiga aspek manajemen layanan perpustakaan digital
meliputi aspek katalog digital, sistem peminjaman otomatis, serta akses ke basis data elektronik dan e-
journal. Kesimpulan dari penelitian ini adalah UPA Perpustakaan universitas tadulako telah menerapkan
manajemen layanan perpustakaan digital.

Kata kunci: Manajemen, Perpustakaan digital

LATAR BELAKANG

Sistem manajemen layanan perpustakaan berbasis digital merupakan inovasi yang
dirancang untuk meningkatkan efisiensi operasional dan aksesibilitas layanan
perpustakaan. Menurut Wu dan Chen (2019), sistem ini melibatkan elemen-elemen
seperti katalog digital, sistem peminjaman otomatis, dan akses ke basis data elektronik
serta e-journal. Dengan sistem ini, perpustakaan dapat memberikan layanan yang lebih
cepat dan lebih efisien kepada pengguna mereka, meningkatkan pengalaman pengguna
secara keseluruhan. Zhao et al. (2018) menjelaskan bahwa infrastruktur teknologi yang
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memadai, termasuk jaringan internet berkecepatan tinggi dan server yang handal, adalah
prasyarat untuk keberhasilan implementasi sistem digital. Tanpa infrastruktur yang tepat,
sistem digital tidak dapat berfungsi dengan optimal, yang dapat menghambat pencapaian
tujuan perpustakaan. Selain itu, pelatihan dan pengembangan staf menjadi aspek krusial
dalam implementasi sistem manajemen layanan perpustakaan berbasis digital. Chen dan
Huang (2018) menekankan bahwa pelatihan berkelanjutan bagi staf diperlukan untuk
memastikan bahwa mereka dapat mengoperasikan sistem dengan efisien dan mengatasi
masalah teknis yang mungkin muncul. Tanpa pelatihan yang memadai, staf mungkin
menghadapi kesulitan dalam mengelola sistem digital, yang dapat berdampak pada
kualitas layanan yang diberikan. Secara keseluruhan, latar belakang masalah ini
menunjukkan bahwa meskipun sistem manajemen layanan perpustakaan berbasis digital
menawarkan banyak keuntungan, implementasinya juga menghadapi berbagai tantangan
yang perlu diatasi. Teori-teori terbaru dan penelitian dalam bidang ini memberikan
panduan berharga untuk memahami dan mengatasi masalah tersebut, memastikan bahwa
perpustakaan dapat memberikan layanan yang optimal dalam era digital. Berdasarkan
dari latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang peran Unit
Penunjang Akademik Perpustakaan UNTAD khususnya dalam kegiatan layanan
pemustaka di era digital dalam sebuah karya tulis ilmiah berbentuk tesis dengan
mengangkat judul penelitian: “Manajemen Perpustakaan Berbasis Digital Dalam

bl

Meningkatkan Mutu Layanan Di Perpustakaan Universitas .

KAJIAN TEORITIS

Sistem manajemen layanan perpustakaan berbasis digital adalah sistem yang
menggunakan teknologi informasi untuk mengelola berbagai layanan perpustakaan.
Menurut Wu dan Chen (2019), sistem ini mencakup berbagai aspek seperti katalog
digital, sistem peminjaman otomatis, serta akses ke basis data elektronik dan e-journal.
Sistem ini memungkinkan perpustakaan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan
memperluas jangkauan layanannya (Wu & Chen, 2019).

Wu dan Chen (2019), sistem ini mencakup beberapa aspek penting yang memungkinkan
perpustakaan untuk berfungsi dengan lebih efisien dan memberikan akses informasi yang
lebih luas kepada penggunanya.Beberapa komponen utama dari sistem manajemen
layanan perpustakaan berbasis digital meliputi:

1. Katalog Digital: Ini adalah katalog berbasis web yang memungkinkan pengguna
untuk mencari dan menemukan informasi tentang koleksi perpustakaan secara
online. Katalog digital menggantikan katalog kartu tradisional dan menyediakan
fungsi pencarian yang lebih canggih, seperti pencarian kata kunci, penulis, subjek,
dan judul. Wu dan Chen (2019) mencatat bahwa katalog digital memudahkan
pengguna dalam mengakses informasi yang mereka butuhkan dengan cepat dan
efisien.

2. Sistem Peminjaman Otomatis: Sistem ini mengotomatiskan proses peminjaman
dan pengembalian buku, mengurangi beban kerja staf perpustakaan dan
mengurangi kesalahan manusia. Pengguna dapat meminjam dan mengembalikan
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buku melalui mesin peminjaman otomatis yang terintegrasi dengan sistem
perpustakaan. Menurut Wu dan Chen (2019), sistem peminjaman otomatis ini
meningkatkan kecepatan dan akurasi dalam pengelolaan peminjaman.

3. Akses ke Basis Data Elektronik dan E-Journal: Sistem manajemen layanan
perpustakaan berbasis digital juga menyediakan akses ke berbagai basis data
elektronik dan jurnal elektronik. Ini termasuk artikel penelitian, e-book, dan
sumber daya digital lainnya yang dapat diakses oleh pengguna melalui internet.
Akses ke sumber daya ini memungkinkan pengguna untuk mendapatkan
informasi yang lebih up-to-date dan relevan dengan kebutuhan mereka.
Implementasi sistem manajemen layanan perpustakaan berbasis digital
memerlukan infrastruktur teknologi yang memadai. Menurut Zhao et al. (2018),
infrastruktur ini meliputi jaringan internet berkecepatan tinggi, server yang
handal, serta perangkat keras dan lunak yang mendukung operasi digital
perpustakaan (Zhao et al., 2018).

Komponen-Komponen Utama Infrastruktur Teknologi

1.

Jaringan Internet Berkecepatan Tinggi: Jaringan internet yang cepat dan stabil
adalah elemen kunci dalam mendukung layanan digital perpustakaan. Zhao et al.
(2018) mencatat bahwa konektivitas internet yang baik memastikan bahwa pengguna
dapat mengakses sumber daya perpustakaan, seperti katalog online, e-book, dan jurnal
elektronik, tanpa gangguan. Selain itu, jaringan yang handal juga penting untuk
mendukung komunikasi internal dan eksternal perpustakaan, termasuk pengelolaan
basis data dan sistem informasi.

Server yang Handal: Server berfungsi sebagai pusat pengolahan data dan
penyimpanan informasi dalam sistem manajemen layanan perpustakaan. Server yang
handal harus memiliki kapasitas yang cukup untuk menangani volume data yang besar
dan memiliki tingkat keamanan yang tinggi untuk melindungi data pengguna dan
koleksi digital. Menurut Zhao et al. (2018), server yang kuat juga harus mampu
menangani permintaan akses yang tinggi secara simultan dari berbagai pengguna.

. Perangkat Keras: Perangkat keras meliputi komputer, terminal peminjaman

otomatis, mesin pemindaian, dan perangkat RFID. Komputer dan terminal
peminjaman otomatis memungkinkan pengguna untuk mencari informasi dan
memproses peminjaman buku secara mandiri. Mesin pemindaian digunakan untuk
mendigitalkan koleksi perpustakaan, sementara perangkat RFID membantu dalam
pelacakan dan manajemen koleksi. Zhao et al. (2018) menekankan bahwa perangkat
keras yang andal adalah penting untuk memastikan operasional perpustakaan berjalan
lancar.

Perangkat Lunak: Perangkat lunak meliputi aplikasi manajemen perpustakaan,
sistem katalog digital, dan platform akses elektronik. Aplikasi manajemen
perpustakaan digunakan untuk mengelola inventaris, peminjaman, pengembalian, dan
keanggotaan. Sistem katalog digital memungkinkan pengguna untuk mencari dan
menemukan koleksi perpustakaan secara online. Platform akses elektronik
menyediakan akses ke basis data, jurnal elektronik, dan e-book. Zhao et al. (2018)
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menyoroti bahwa perangkat lunak yang intuitif dan user-friendly meningkatkan
pengalaman pengguna dan efisiensi operasional.
Pengelolaan koleksi digital merupakan salah satu aspek penting dalam sistem

manajemen layanan perpustakaan. Sun dan Yuan (2020) mengungkapkan bahwa
perpustakaan harus memiliki strategi yang efektif untuk mengelola koleksi e-book, jurnal
elektronik, dan repositori digital. Strategi ini melibatkan beberapa langkah penting:

1.

Seleksi dan Akuisisi: Proses seleksi dan akuisisi melibatkan pemilihan bahan digital
yang relevan dan berkualitas untuk koleksi perpustakaan. Ini termasuk e-book, jurnal
elektronik, dan sumber daya digital lainnya. Sun dan Yuan (2020) menyarankan agar
perpustakaan bekerja sama dengan penerbit dan penyedia konten untuk mendapatkan
akses ke sumber daya digital yang terbaru dan terkemuka.

Organisasi dan Katalogisasi: Setelah akuisisi, bahan digital perlu diorganisasi dan
dikatalogisasi agar mudah ditemukan dan diakses oleh pengguna. Sistem katalog
digital harus menyediakan metadata yang lengkap dan akurat untuk setiap item dalam
koleksi. Ini termasuk informasi seperti judul, penulis, subjek, dan deskripsi singkat.
Sun dan Yuan (2020) menekankan pentingnya standardisasi dalam katalogisasi untuk
memastikan konsistensi dan kemudahan pencarian.

. Akses dan Penggunaan: Perpustakaan harus memastikan bahwa pengguna dapat

dengan mudah mengakses dan menggunakan koleksi digital. Ini termasuk
menyediakan platform yang user-friendly dan mendukung berbagai perangkat seperti
komputer, tablet, dan smartphone. Sun dan Yuan (2020) mengungkapkan bahwa
perpustakaan harus menyediakan pelatihan dan bantuan teknis untuk membantu
pengguna memanfaatkan sumber daya digital dengan efektif.

Pemeliharaan dan Pembaruan: Koleksi digital perlu dipelihara dan diperbarui
secara berkala untuk memastikan bahwa konten tetap relevan dan up-to-date. Ini
termasuk memperbarui lisensi akses, menambahkan sumber daya baru, dan
menghapus konten yang usang atau tidak lagi relevan. Sun dan Yuan (2020)
menyarankan agar perpustakaan memiliki rencana pemeliharaan yang jelas dan
anggaran yang memadai untuk mendukung kegiatan ini.

Dengan strategi pengelolaan yang efektif, perpustakaan dapat memastikan bahwa
koleksi digital mereka selalu relevan, mudah diakses, dan bermanfaat bagi pengguna.
Menurut Lee dan Suh (2017), peningkatan aksesibilitas ini berdampak signifikan
pada jumlah pengguna yang memanfaatkan layanan perpustakaan. Pengguna dapat
dengan mudah mencari, meminjam, dan mengunduh bahan bacaan tanpa harus
mengunjungi perpustakaan secara fisik. Hal ini tidak hanya meningkatkan
kenyamanan bagi pengguna tetapi juga mendorong lebih banyak orang untuk
menggunakan perpustakaan, sehingga meningkatkan frekuensi penggunaan layanan
perpustakaan(Lee & Suh, 2017).

Kim dan Park (2020) mencatat bahwa dengan otomatisasi, staf perpustakaan dapat
mengurangi beban kerja administratif dan operasional mereka. Ini memungkinkan
mereka untuk mengalokasikan lebih banyak waktu dan sumber daya untuk layanan
yang lebih bernilai tambah, seperti membantu pengguna menemukan informasi yang
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mereka butuhkan, mengadakan acara literasi informasi, dan mengembangkan
program pendidikan. Efisiensi operasional yang meningkat juga berarti bahwa
perpustakaan dapat melayani lebih banyak pengguna dengan sumber daya yang
ada(Kim & Park, 2020). Wu dan Liu (2019) menekankan bahwa perpustakaan harus
menerapkan langkah-langkah keamanan yang ketat untuk melindungi data ini dari
ancaman siber seperti hacking, malware, dan kebocoran data. Zhang dan Li (2021)
mengungkapkan bahwa beberapa pengguna, terutama mereka yang tidak terbiasa
dengan teknologi atau yang lebih tua, mungkin menghadapi kesulitan dalam
menggunakan layanan perpustakaan digital.

METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami kondisi suatu konteks
dengan deskripsi kalimat yang rinci, lengkap, mendalam yang menggambarkan situasi
sebenarnya (natural setting) guna mendukung penyajian data.

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari dua jenis data, yaitu data
primer dan data sekunder. Jenis data primer dan data sekunder pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1) Data Primer

Sumber data primer merupakan data yang dihimpun secara langsung dan diolah
sendiri. Dalam penelitian ini, data primer akan diperoleh secara langsung dari hasil
wawancara mendalam dengan informan dari Kepala UPA. Perpustakaan UNTAD sebagai
Informan kunci, kemudian informan tambahanyang terdiri dari staf pustakawan yang
mempunyai tugas dalam kegiatan layanan digital UPA Perpustakaan UNTAD yang
diketahui dapat memberikan informasi terkait pembahasan penelitian. Data primer juga
berasal dari hasil observasi kejadian di lokasi penelitian yaitu UPA. Perpustakaan
UNTAD. Data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara kemudian
dikumpulkan sebagai sumber data primer.
2) Data Sekunder

Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung
melalui media perantara (dihasilkan pihak lain) atau digunakan oleh lembaga lainnya
yang bukan dari pengelolanya, tetapi dapat dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu.
Data sekunder pada umumnya berbentukcatatan atau laporan data dokumentasi oleh
lembaga tertentu yang dipublikasikan (Ruslan, 2017:138). Dalam hal ini, data yang
diperoleh yaitudari dokumen-dokumen kebijakan atau laporan kegiatan UPA.
Perpustakaan UNTAD, Jurnal, buku, majalah, buletin, internet, dan dokumen-dokumen
lainnya yang berhubungan dengan topik penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran umum UPA Perpustakaan Universitas Tadulako

Unit Penumjang Akademik (U.P.A) Perpustakaan UNTAD adalah salah satu unit
pelaksana pada perguruan tinggi Universitas Tadulako yang berada di Jalan Soekarno
Hatta, Tondo, Kecamatan Mantikulore, Palu, provinsi Sulawesi Tengah. U.P.A
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Perpustakaan UNTAD secara resmi berdiri pada tanggal 14 Agustus 1981 bersamaan
dengan berdirinya Universitas Tadulako sebagai Universitas Negeri di Sulawesi Tengah
berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor: 36 Tahun 1981 tanggal 14
Agustus 1981
Unit Pelaksana Teknis, U.P.A Perpustakaan UNTAD mengemban visi dan misi
untuk mendukung lembaga induknya, yaitu Universitas Tadulako. AdapunVisi, misi dan
tujuan U.P.A Perpustakaan UNTAD yaitu :
1) Visi
U.P.A Perpustakaan UNTAD mempunyai visi yaitu unggul dalam penyediaan
akses informasi Ipteks untuk mendukung Tri Dharma Perguruan Tinggi melalui
pengembangan, pengolahan, pelestarian, dan pelayanan informasi secara
professional.
2) Misi
Misi U.P.A Perpustakaan UNTAD ayaitu :
a) Melakukan pengembangan sumberdaya informasi berbasis perkembangan
Ipteks dan kebutuhan pengguna.
b) Melakukan pengolahan sumber daya informasi berbasis teknologi informasi dan
komuniasi yang andal.
c) Melakukan kegiatan pelestarian untuk melestarikan sumber daya informasi
Ipteks.
Melakukan pelayanan sumber daya informasi kepada pengguna secara
professional.
2. Manajemen layanan perpustakaan digital di UPA Perpustakaan
Penerapan layanan perpustakaan digital di UPA Perpustakaan universitas
Tadulako telah mengaplikasikan teori wu dan chen dengan menerapkan 3 aspek yaitu
Katalog digital, Otomasi system peminjaman dan akses ke basisdata.
a. Katalog Judul
Ini adalah katalog berbasis web yang memungkinkan pengguna untuk mencari dan
menemukan informasi tentang koleksi perpustakaan secara online. Katalog digital
menggantikan katalog kartu tradisional dan menyediakan fungsi pencarian yang
lebih canggih, seperti pencarian kata kunci, penulis, subjek, dan judul. Wu dan
Chen (2019) mencatat bahwa katalog digital memudahkan pengguna dalam
mengakses informasi yang mereka butuhkan dengan cepat dan efisien.
b. Sistem Peminjaman Otomatis
Sistem ini mengotomatiskan proses peminjaman dan pengembalian buku,
mengurangi beban kerja staf perpustakaan dan mengurangi kesalahan manusia.
Pengguna dapat meminjam dan mengembalikan buku melalui mesin peminjaman
otomatis yang terintegrasi dengan sistem perpustakaan. Menurut Wu dan Chen
(2019), sistem peminjaman otomatis ini meningkatkan kecepatan dan akurasi dalam
pengelolaan peminjaman.
c. Akses ke Basis Data Elektronik dan E-Journal
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Sistem manajemen layanan perpustakaan berbasis digital juga menyediakan akses
ke berbagai basis data elektronik dan jurnal elektronik. Ini termasuk artikel
penelitian, e-book, dan sumber daya digital lainnya yang dapat diakses oleh
pengguna melalui internet. Akses ke sumber daya ini memungkinkan pengguna
untuk mendapatkan informasi yang lebih up-to-date dan relevan dengan kebutuhan
mereka.
3. Strategi Peningkatan Layanan Perpustakaan Digital
Pelatihan dan pengembangan staf merupakan elemen kunci dalam memastikan
keberhasilan sistem manajemen layanan perpustakaan berbasis digital. Sistem digital
memerlukan staf yang tidak hanya terampil dalam tugas-tugas tradisional perpustakaan
tetapi juga mahir dalam teknologi informasi dan manajemen digital. Menurut Chen dan
Huang (2018), perpustakaan harus menyediakan program pelatihan berkelanjutan untuk
staf mereka.

Pelatihan Berkelanjutan:

Program pelatihan berkelanjutan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
teknis dan manajemen staf perpustakaan. Ini termasuk pelatihan dalam penggunaan
perangkat lunak manajemen perpustakaan, sistem katalog digital, dan platform akses
elektronik. Chen dan Huang (2018) menyarankan bahwa pelatihan harus dirancang untuk
memenuhi kebutuhan spesifik staf dan harus mencakup berbagai topik seperti keamanan
data, analitik data, dan layanan pelanggan digital. Pelatihan berkelanjutan memastikan
bahwa staf selalu up-to-date dengan teknologi terbaru dan dapat memberikan layanan
yang lebih baik kepada pengguna [Chen & Huang, 2018] .

Pengembangan Keterampilan Manajemen:

Selain keterampilan teknis, staf perpustakaan juga memerlukan keterampilan
manajemen yang kuat untuk mengelola sistem digital dengan efektif. Ini termasuk
keterampilan dalam manajemen proyek, komunikasi, dan kepemimpinan. Pengembangan
keterampilan manajemen membantu staf untuk merencanakan, mengimplementasikan,
dan mengawasi proyek digital dengan lebih efisien. Chen dan Huang (2018) menekankan
pentingnya pelatihan yang mencakup aspek-aspek manajemen ini untuk memastikan
keberhasilan jangka panjang sistem manajemen layanan perpustakaan digital [Chen &
Huang, 2018] .

Kolaborasi dengan Penyedia Teknologi

Kolaborasi dengan penyedia teknologi adalah strategi penting lainnya untuk
meningkatkan layanan digital di perpustakaan. Perpustakaan tidak bisa berdiri sendiri
dalam menghadapi perkembangan teknologi yang cepat; mereka memerlukan dukungan
dan keahlian dari perusahaan teknologi yang mengembangkan solusi digital.

Adopsi Inovasi Terbaru:

Menurut Wang (2019), perpustakaan yang bekerja sama dengan perusahaan
teknologi dapat lebih cepat mengadopsi dan mengimplementasikan solusi digital yang
canggih. Kolaborasi ini memungkinkan perpustakaan untuk tetap up-to-date dengan
inovasi terbaru dalam teknologi perpustakaan, seperti perangkat lunak manajemen
perpustakaan berbasis cloud, sistem peminjaman otomatis, dan analitik data besar.
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Dengan adopsi teknologi terbaru, perpustakaan dapat meningkatkan efisiensi operasional
dan kualitas layanan mereka [Wang, 2019] .

Dukungan Teknis dan Pemeliharaan:

Kerjasama dengan penyedia teknologi juga memastikan bahwa perpustakaan
mendapatkan dukungan teknis yang diperlukan untuk memelihara dan memperbarui
sistem digital mereka. Wang (2019) mencatat bahwa dukungan teknis yang handal sangat
penting untuk memastikan bahwa sistem perpustakaan berjalan dengan lancar dan bahwa
masalah teknis dapat diatasi dengan cepat. Ini termasuk dukungan dalam bentuk
pembaruan perangkat lunak, pemeliharaan server, dan penanganan masalah keamanan
data [Wang, 2019] .

Implementasi dan Evaluasi Layanan Digital

Implementasi Bertahap:

Mengimplementasikan sistem digital secara bertahap memungkinkan perpustakaan
untuk menguji dan menyesuaikan teknologi baru sebelum diadopsi sepenuhnya.
Pendekatan ini membantu mengurangi risiko kesalahan dan memastikan bahwa sistem
bekerja sesuai harapan sebelum diluncurkan ke semua pengguna.

Evaluasi dan Umpan Balik:

Evaluasi reguler dan umpan balik dari pengguna adalah penting untuk
meningkatkan layanan digital perpustakaan. Ini termasuk survei kepuasan pengguna,
analisis penggunaan data, dan review sistem secara berkala. Dengan mendengarkan
umpan balik pengguna dan melakukan perbaikan yang diperlukan, perpustakaan dapat
terus meningkatkan kualitas layanan digital mereka.

Dengan mengimplementasikan strategi-strategi ini, perpustakaan dapat mengatasi
tantangan yang dihadapi dalam manajemen layanan digital dan memastikan bahwa
mereka dapat memberikan layanan yang lebih baik kepada pengguna
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa
sistem manajemen layanan pengguna perpustakaan berbasis digital di Unit Penunjang
Akademik di perpustakaan universitas tadulako telah menerapkan system manajemen
layanan perpustakaan digital meliputi katalog digital, otomasi peminjaman, dan akses ke
koleksi digital. Namun kendalanya adalah belum maksimalnya keterampilan sdm dalam
penggunaan IT.
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